BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu dan menjadi
bagian dari Rukun Islam. Infak dan sedekah merupakan wujud kecintaan
hamba terhadap nikmat dari Allah SWT yang telah diberikan kepadanya
sehingga seorang hamba rela menyisinkan sebagian hartanya untuk
kepentingan agama, baik dalam rangka membantu sesama maupun
perjuangan dakwah islamiyah.

Zakat dan infak/sedekah yang dikeluarkan oleh umat agar tepat sasaran
kepada pihak yang membutuhkan, maka diperlukan suatu lembaga yang
menangani zakat dan infak/sedekah. Aspek yang perlu diketahui agar
lembaga pengelola zakat dapat melanjutkan usaha dengan baik, perlu
didukung dengan kemampuan memanajemen maupun perlakuan akuntansi
zakat dan infak/sedekah secara profesional. Pengelolaan zakat dan
infak/sedekah secara profesional salah satunya ditunjukkan dari bagaimana
suatu lembaga menerapkan akuntansinya. Penerapan akuntansi yang baik
dapat diketahui dari sistem perencanaan dan pengendalian yang terorganisir,
serta pencatatan transaksi sampai dengan laporan keuangan yang memuat
informasi relevan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik.

Di dalam konsep kepemilikan dikatakan bahwa harta yang baik

memiliki dua kriteria yakni diperoleh dengan cara benar dan sah, selain itu
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dimanfaatkan pada hal-hal baik di jalan Allah SWT. Secara singkat,
kepemilikan harta kekayaan pada tiap manusia terbatas pada manfaat
kepemilikan yang selama masih bernafas di dunia, dan bukan kepemilikan
secara mutlak. Saat manusia meninggal, kepemilikan tersebut berakhir dan
harus didistribusikan kepada yang membutuhkan atau ahli waris sesuai
dengan ketentuan syariah. Salah satu cara pendistribusian harta tersebut
adalah dengan membayar zakat sesuai ketentuan, dimana setiap manusia
yang memiliki harta melebihi ukuran tertentu wajib mengeluarkan hartanya
dengan berzakat untuk orang yang membutuhkan sehingga dapat tercipta
keadilan sosial yang merupakan salah satu butir dalam pancasila dan juga
akan tercipta rasa saling tolong menolong antar manusia.*

Indonesia khususnya Tulungagung secara demografis dan budaya
memiliki potensi yang besar untuk mengembangan manajemen zakat dan
infak/sedekah. Hal ini disebabkan oleh demografi Tulungagung, dimana
mayoritas penduduknya adalah seorang  muslim. Mereka memiliki
kewajiban zakat dan infak/sedekah dimana kewajiban tersebut sangat
melekat pada tradisi beragama orang muslim dari zaman Rasulullah sampai
zaman modern ini.

Tujuan utama ditunaikannya zakat adalah untuk mencapai dan
meningkatkan kesejahteraan umat sehingga pengelolaan zakat tidak dapat
dilakukan secara sembarangan melainkan harus sesuai syariat Islam dan

aturan-aturan yang berlaku. Untuk mencapai semua tujuan baik

1 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta : Salemba Empat,
2015), hal.51-53.



dilaksanakannya zakat tentunya tidak luput dari peran serta instansi
pengelola zakat, dan infak/sedekah yaitu Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) yang didirikan oleh pemerintah serta adanya Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) yang didirikan oleh masyarakat dan disahkan
oleh Pemerintah. Berikut daftar lembaga pengelola zakat di Tulungagung
yang telah diakui BAZNAS secara nasional :

Tabel 1.1
Lembaga Pengelola Zakat di Tulungagung

No Lembaga Pengelola Zakat Email
BAZNAS Kabupaten

1 | Tulungagung

LAZ Baitul Maal Hidayatullah

2 | Tulungagung

LAZ Yatim Mandiri

3 | Tulungagung

LAZ Manajemen Infak Ukhuwah
4 | Islamiyah Tulungagung

LAZ Muhammadiyah

5 | Tulungagagung

baznaskab.tulungagung@baznas.go.id

cs.tulungagung@bmh.or.id

web@yatimmandiri.org

info@Imizakat.org

lazizmutulungagung@gmail.com

Sumber : http://baznas.go.id

Peneliti disini meneliti terkait akuntansi zakat dan infak/sedekah pada
BAZNAS Kabupaten Tulungagung. BAZNAS Kabupaten Tulungagung
merupakan badan atau lembaga yang dipercaya dalam penyaluran zakat
secara efektif dan efisien serta tepat sasaran. Hal ini dikarenakan BAZNAS
Kabupaten Tulungagung lebih mengetahui daerah mana saja yang memiliki

tingkat kemiskinan tinggi, dan siapa saja yang perlu diprioritaskan dalam
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memperoleh bantuan zakat dan infak/sedekah termasuk seberapa besar
bantuan yang pantas untuk mereka yang membutuhkan.?

Gambar 1.1
Nilai IZN OPZ di Provinsi Jawa Timur
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Sumber : Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional Tahun 2019

Berdasarkan gambar 1.1 tersebut, dapat dilihat bahwa BAZNAS
Kabupaten Tulungagung memiliki nilai 1ZN tertinggi untuk wilayah
Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut membuktikan bahwa potensi pengelolaan
zakat pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung tergolong baik, yang mana
mereka memiliki kinerja yang bagus walaupun masih memerlukan
perbaikan.

Seiring berkembang pesatnya potensi pengelolaan zakat di BAZNAS
Kabupaten Tulungagung tersebut, ada beberapa hal sensitif yang pertu
diperhatikan yakni sistem akuntansi dan manajemen keuangan pada
lembaga amil zakat. BAZNAS Kabupaten Tulungagung sebagai salah satu

lembaga publik yang mengelola dana masyarakat, baiknya harus memiliki

“Budi Kolistiawan, Diktat Perkuliahan Lembaga Keuangan Syariah, (Tulungagung : Diktat
Tidak Diterbitkan, 2016), hal 199.



sistem akuntansi dan manajemen keuangan yang baik dan dapat
menimbulkan manfaat bagi organisasi. Manfaat yang dimaksud adalah
mewujudkan transparasi dan akuntabilitas sehingga berbagai laporan
keuangan yang dibuat dapat akurat dan tepat waktu dalam perumusannya.
Selain hal tersebut, keamanan dana akan lebih terjamin, karena adanya
sistem kontrol yang jelas sehingga transaksi-transaksi lebih mudah
ditelusuri  sehingga seluruh proses keuangan benar-benar efektif dan
efisien.®

Laporan keuangan organisasi pengelola zakat seperti BAZNAS
Kabupaten Tulungagung memang harus sesuai dengan tujuannya, yakni
untuk menyajikan informasi bahwa dalam melakukan kegiatannya,
BAZNAS Kabupaten Tulungagung sudah ataupun belum sesuai dengan
ketentuan syariah. Laporan keuangan tersebut juga dapat digunakan sebagai
acuan untuk menilai pelaksanaan tugas dan tanggungjawab BAZNAS
tersebut. Aspek yang tidak kalah pentingnya dalam hal pengelolaan zakat
dan infak/sedekah adalah pengawasan melalui proses auditing. Seluruh
neraca keuangan BAZNAS Kabupaten Tulungagung harus terbuka untuk
diaudit. Sebagai penerapan dari prinsip transparasi, diauditnya neraca
keuangan baik oleh auditor internal maupun eksternal sudah menjadi suatu
keniscayaan, maka dari itu untuk mendapatkan hasil audit yang baik,

BAZNAS Kabupaten Tulungagung dalam membuat laporan keuangan

SUmrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat,
(Malang : UIN-Maliki Press, 2010), hal. 66.



hendakknya sesuai dengan aturan yang berlaku yaitu PSAK 109 mengenai

akuntansi zakat dan infak/sedekah.

Tabel 1.2

Rekapitulasi Perolehan Kotak ZIS di UPZ Masjid Besar Kecamatan

. 2017 2018

UPZ Masjid Infak Zakat Infak Zakat
Masjid Al Islah
(Ngantru 400.600 2.076.300 -
Masjid
Baiturrohman
(Kedungwaru 70.600 1.212.000 -
Masjid Agung Al-
Munawar 5.110.000 32.172.800 747.000
Masjid Al-Falah
(Ngunut) 550.000 5.890.000 -
Masjid Al-Husna
(Sumbergempol) 3.950.000 19.634.000 -
Masjid Al-Khoir
(Rejotangan) 337.000 380.000 -
Masjid Al-Fagih
(Kalidawir) 697.000 2.735.000 -
Masjid
Baiturrohman
(Besuki) - 2.017.500 -
Majid Syariul
Muttagin
(Boyolangu) 121.000 4.596.000 -
Masjid Al-
Barokah
(Tanggunggunung) 151.500 967.700 -
Masjid Nurul
Ridho (Kauman) 1.028.000 2.785.000 -
Masjid Sunan
Kalijaga
(Pagerwojo) 2.370.000 3.465.000 2.972.000
Masjid Al-Hikmah
(Gondang) 151.000 1.346.500 -
Jumlah 14.948.700 79.277.800 3.719.000

Sumber : Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Tulungagung




Pada tabel 1.2 dapat dilihat ada banyak UPZ masjid yang berada
dibawah kelolaan BAZNAS Kabupaten Tulungagung. Hasil perolehan dana
zakat dan infak/sedekah pada UPZ masjid yang di data BAZNAS
Kabupaten Tulungagung selama 2 periode mengalami peningkatan yang
signifikan. Akan tetapi dalam praktiknya UPZ dibawah naungan BAZNAS
Kabupaten Tulungaggung tersebut belum dapat melakukan pencatatan
secara mandiri dikarenakan SDM di setiap UPZ masjid belum tentu sanggup
menjalankan tugas seperti amil di BAZNAS Kabupaten Tulungagung. Maka
dari itu BAZNAS Kabupaten Tulungagung selaku lembaga yang
menaunginya perlu mengadakan sosialisasi terkait pencatatan penerimaan
dana zakat dan infak/sedekah tersebut. Penerapan PSAK 109 sangat penting
karena digunakan untuk menyamakan laporan keuangan antar organisasi
dan memudahkan proses pengauditan, sebab audit atas laporan keuangan
BAZNAS Kabupaten Tulungagung ini merupakan bentuk transparasi
kepada masyarakat luas karena dana yang dikumpulkan juga merupakan
dana dari umat.

Berangkat dari penjelasan yang telah diuraikan diatas, permasalahan
tersebut mendorong peneliti untuk mengambil topik penelitian tentang
“Perlakuan Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah Berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 109 pada Badan

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung.”



Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dibuat untuk memfokuskan pada penelitian yang

akan dibahas. Terdapat empat (4) fokus penelitian yaitu :

1.

Bagaimana perlakuan akuntansi zakat, dan infak/sedekah pada Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung ?

Bagaimana kesesuaian perlakuan akuntansi zakat, dan infak/sedekah
pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung dengan
PSAK 109 ?

Bagaimana kendala dan solusi yang dihadapi oleh Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Tulungagung dalam menerapkan PSAK 109 ?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan mengenai perlakuan akuntansi zakat, dan
infak/sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Tulungagung.

Untuk menjelaskan kesesuaian perlakuan akuntansi zakat, dan
infak/sedekah pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Tulungagung dengan PSAK 109 .

Untuk menjelaskan kendala yang dihadapi oleh Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Tulungagung dalam menerapkan PSAK 109 beserta

solusinya.



D. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu :
1. Belum semua lembaga amil zakat mempunyai laporan keuangan.
2. Masih ada lembaga amil zakat yang belum menerapkan standar
akuntansi syariah yaitu PSAK 1009.
Sementara itu penelitian ini terbatas pada lingkup Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Tulungagung dan membahas tentang perlakuan
akuntansi zakat dan infak/sedekah sudah berdasarkan PSAK 109 atau

belum.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh memberikan manfaat
diantaranya yaitu :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini mempunyai manfaat menambah ilmu, wawasan serta
informasi tentang akuntansi syariah mengenai perlakuan akuntansi zakat
dan infak/sedekah pada lembaga amil zakat terutama Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Tulungagung.
2. Secara Praktis
a. Bagi kampus IAIN Tulungagung
Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan

wawasan ilmu pengetahuan mengenai akuntansi syariah dan juga
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dapat bermanfaat untuk dijadikan referensi penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan pengelolaan akuntansi zakat dan infak/sedekah
berdasarkan PSAK syariah.
b. Bagi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan terhadap perlakuan
akuntansi zakat dan infak/sedekah yang sesuai dengan PSAK 109
agar menciptakan pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan transaksi yang baik dan menciptakan kemaslahatan
umat.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolak ukur dan
perbandingan untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki
peneliti dalam menganalisis teori-teori tentang akuntansi zakat dan

infak/sedekah yang seuai dengan PSAK 109.

F. Definisi Istilah
1. Konseptual
a. Akuntansi Zakat
PSAK 109 tentang akuntansi zakat dan infak/sedekah wajib
diterapkan oleh amil yang mendapat izin dari regulator, yaitu entitas
pengelola zakat yang pembentukannya diatur oleh undang-undang.
Terkait dengan karakteristik zakat maupun infak telah dijelaskan

pada PSAK 109.
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1) Zakat merupakan kewajiban syariah yang harus diserahkan oleh
muzaki kepada mustahik, baik melalui amil maupun secara
langsung. Ketentuan zakat mengatur mengenai persyaratan
nisab, haul periodik maupun tidak periodik, tarif zakat (gadar),
dan peruntukkannya.

2) Infak/sedekah merupakan donasi sukarela, baik ditentukan
maupun tidak ditentukan peruntukannya oleh pemberi
infak/sedekah.

3) Zakat/sedelah yang diterima oleh amil harus dikelola sesuai
dengan prinsip syariah dan tata kelola yang baik.

b. Badan Amil Zakat
Badan Amil Zakat merupakan badan resmi dan satu-satunya
yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI

No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan

menyalurkan zakat, infak, dan sedekah pada tingkat nasional.

BAZNAS memiliki tugas untuk melakukan pengelolaan zakat secara

nasional. Fungsi dari BAZNAS itu sendiri adalah perencanaan,

pelaksanaan, pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat, serta pelaporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan pengelolaan zakat.

2. Operasional
Berdasarkan judul “Perlakuan Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 109 pada
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Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung” peneliti
membahas mengenai kesesuaian perlakuan akuntansi pada BAZNAS
Kabupaten Tulungagung dengan PSAK Nomor 109. Hal tersebut
berguna untuk meyakinkan masyarakat bahwa dana yang dikelola sesuai
syariat dan aturan yang berlaku. Mengingat zakat merupakan dana umat
yang harus dipertanggungjawabkan, maka laporan keuangan BAZNAS

harus transaparan dan akuntabilitas.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi merupakan bantuan yang dapat digunakan
pembaca dalam memudahkan mengetahui urutan dari sistematika isi skripsi.
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu:

Pada bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman sampul
dalam, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguiji,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

Pada Bagian Utama merupakan penulisan dalam skripsi terdiri atas
enam bab vyaitu :

Bab | Pendahuluan, memberikan gambaran secara singkat apa yang
akan dibahas dalam penelitian ini, terdapat beberapa unsur yang terdiri dari
uraian latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah,

manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan.



13

Bab Il Kajian Pustaka, dalam bab ini diuraikan teori pembahasan
mengenai akuntansi syariah, konsep zakat dan infak/sedekah, lembaga
pengelola zakat, perlakuan akuntansi zakat dan infak/sedekah PSAK 109,
laporan keuangan amil, penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual.

Bab 111 Metode Penelitian, terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan
tahap tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari paparan data, dan hasil temuan
berdasarkan fokus penelitian yang dibuat.

Bab V Pembahasan, membahas mengenai hasil penelitian perlakuan
akuntansi pada BAZNAS Kabupaten Tulungagung dengan menggunakan
teknik analisis data.

Bab VI Penutup terdiri dari kesimpulan yang dihasilkan dari
keseluruhan pembahasan yang telah disampaikan dan saran yang ditujuan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan

Pada bagian akhir merupakan bagian akhir yang memuat daftar
pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyatan keaslian tulisan dan daftar

riwayat hidup.



